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ABSTRACT. This study aimed to determine the effect of workload, work fatigue, and shift work on the
application of health and safety on employees of PT. Kaltim Diamond Coal at Loa Crow. This research uses
a quantitative approach. The subjects of this study were 187 employees selected using simple random
sampling technique. Data collection methods used in occupational health and safety scale, work load, work
fatigue and work shift. The collected data was analyzed by measuring equation model equation model (SEM)
model using computer application of AMOS version 22.0. The results of this study showed that the workload
with health and work safety showed the value of C.R of 0.268 < 1.96 and the p value of 0.789 > 0.05 means
the workload there is no effect on health and safety. At work fatigue shows the value of C.R of 0.445 > 1.96
and p value of 0.656 < 0.05 means fatigue work there is no effect on health and safety. Then on the shift work
showed the value of C.R of 0.536 > 1.96 and the p value of 0.656 < 0.05 means shift work there is no effect on
health and safety.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja
terhadap penerapan kesehatan dan keselamatan kerja pada karyawan PT. Kaltim Diamond Coal di Loa Crow.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 187 karyawan yang dipilih
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
skala kesehatan dan keselamatan kerja, beban kerja, kelelahan kerja dan shift kerja. Data yang terkumpul
dianalisis dengan mengukur model persamaan model persamaan model (SEM) menggunakan aplikasi
komputer AMOS versi 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja dengan kesehatan dan
keselamatan kerja menunjukkan nilai C.R sebesar 0,268 < 1,96 dan nilai p 0,789 > 0,05 artinya beban kerja
tidak berpengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Pada kelelahan kerja menunjukkan nilai C.R
sebesar 0,445 > 1,96 dan nilai p 0,656 < 0,05 artinya kelelahan kerja tidak berpengaruh terhadap kesehatan
dan keselamatan kerja. Kemudian pada shift kerja didapatkan nilai C.R sebesar 0,536 > 1,96 dan nilai p 0,656
< 0,05 artinya shift kerja tidak berpengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja.

Kata kunci: kesehatan dan keselamatan kerja, beban kerja, kelelahan kerja, kerja shift
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PENDAHULUAN

Banyak  perusahaan yang  menerapkan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) guna
menciptakan lingkungan kerja yang aman nyaman
dan sehat serta kondusif, demi peningkatan
produktifitas perusahaan untuk mendukung daya
saing secara global. Masalah perlindungan tenaga
kerja akan semakin meningkat sejalan dengan
meningkatnya industrialisasi dan teknologi. Kondisi
demikian tentu menuntut perusahaan untuk
memberikan perlindungan tenaga kerja untuk
semakin mantap baik ditinjau dari segi hubungan
ketenagakerjaan, keselamatan, dan kesehatan dalam
bekerja, maupun kesejahteraan tenaga kerja yang
dapat berpengaruh pada produktifitas kerja.
Pertimbangannya adalah bahwa unsur keselamatan
dan kesehatan karyawan memegang peranan penting
dalam peningkatan mutu kerja karyawan. Semakin
cukup kuantitas dan kualitas fasilitas keselamatan
dan kesehatan kerja, maka semakin tinggi pula mutu
kerja karyawannya. Dengan demikian perusahaan
akan semakin diuntungkan dalam upaya pencapaian
tujuannya (Mangkuprawira & Hubeis, 2007).

Sebagai upaya memperoleh kondisi
operasional yang aman memerlukan pengelolaan K3.
Penerapan K3 merupakan syarat bagi setiap proses
pekerjaan atau tempat kerja. Namun penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini bukan hanya
tanggung jawab dari satu pihak melainkan tanggung
jawab mulai dari pimpinan tertinggi sampai pada
level karyawan tingkat bawah yaitu pihak yang
sama-sama menyadari arti pentingnya Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Adapun masing-masing bab
dalam Kepmen tersebut terdiri atas pasal-pasal yang

mengatur segala hal yang berkaitan dengan
pertambangan, sehingga ini jelas mengandung
makna bahwa K3 pekerja tambang sangat

diutamakan dalam dunia pertambangan. Penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja itu sendiri
bertujuan untuk menjamin keselamatan dan
kesehatan orang yang berada dalam pekerjaan
tersebut atau orang yang terlibat dalam proses
pekerjaan, serta menjamin kelangsungan pekerjaan
itu sendiri dan juga menjaga keutuhan alat dan
meningkatkan produktifitas. Di samping itu, faktor
kelalaian oleh karyawan yang menjadi pemicu
terjadi kecelakaan pekerjaan (Adriansyah, Sultan,
Sofia, dan Oktavianti, 2014).

K3 merupakan suatu masalah yang sangat
signifikan untuk mencapai tujuan suatu organisasi
menurut Agbola (Suartha & Sintaasih ,2015).
Oketunji et al. (2014) mengutarakan K3 harus
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menjadi prioritas baik seseorang yang bekerja dalam
pekerjaan berisiko tinggi maupun rendah. Program
tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa
organisasi menyediakan lingkungan kerja yang aman
bagi karyawan dan untuk meminimalkan risiko
kecelakaan dan cedera (Machabe & Indermun,
2013).

Menurut Notoatmodjo (Munandar, 2014)
tujuan utama kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
adalah agar karyawan atau pegawai di sebuah
institusi mendapat kesehatan yang seoptimal
mungkin sehingga mencapai Produktivitas Kerja
yang setinggi-tingginya. Menurut Mangkunegara
(Munandar & dkk, 2014), selain bertujuan untuk
menghindari kecelakaan dalam proses produksi
perusahaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
juga bertujuan untuk meningkatkan kegairahan,
keserasaian kerja dan partisipasi kerja karyawan dan
dapat dipastikan kinerja dari karyawan meningkat.

Menurut ILO (2003), setiap hari rata-rata 6000
orang meninggal akibat sakit dan kecelakaan kerja
atau 2,2 juta orang per tahun. Sebanyak 350.000
orang per tahun di antaranya meninggal akibat
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja juga berakibat
pada biaya; 1000 miliar USD atau 20 kali dana
bantuan umum yang diberikan ke negara
berkembang. Biro Statistik Buruh (Bureau of Labour
Statistics) Amerika melaporkan terdapat 5703
kecelakaan fatal atau 3,9 per 100.000 pekerja di
tahun 2006 (Industrial Engineer, 2007).

PT. Kaltim Diamond Coal (KDC) merupakan
perusahaan industri yang berdiri pada tahun 2009
dan terletak di Jl.Loa Gagak RT.21 Kecamatan Loa
Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara, Kota
Tenggarong yang memiliki kantor pusat di
Samarinda yang dipimpin oleh Gusti Chaliq Ata
Buana sebagai Direktur. Di perusahaan ini terdapat
600 karyawan dan 8 departmen dibagian office dan
sisanya karyawan yang bekerja dibagian lapangan.
Diperusahaan PT. Kaltim Diamond Coal memiliki
sistem kerja 6x1 yang artinya 6 hari kerja dan 1 hari
off/ istirahat, namun setiap 3 bulan karyawan diberi
cuti 2 minggu untuk yang nonshift dan yang non 1
minggu, serta adanya 2 shift kerja untuk para pekerja
lapangan dan pekerja di 7 departmen atau dibagin
office. Sistem kerja 6x1 ini diterapkan sejak bulan
juli 2017, sebelumnya sistem kerja di PT. KDC
menerapkan sistem kerja sistem kerja 13x1 yaitu 13
hari kerja dan 1 hari off/ istirahat, namun setiap 10
minggu setiap karyawan diberi cuti 2 minggu, serta
adanya 2 shift kerja untuk para pekerja lapangan dan
pekerja di 7 departmen, atau dibagin office. Adapun



Psikoborneo, Vol 6, No 1, 2018: 142-149

diperusahaan KDC sendiri memiliki 3 shift yaitu
hanya untuk dibagain para helper, mekanik, produksi
dan logistik. Diperusahaan ini juga melakukan
pengecekkan kelelahan kerja seminggu 2 kali yaitu 1
kali siang dan 1 kali malam kepada seluruh
karyawan. Adapun diperusahaan KDC sendiri
memiliki 3 shift yaitu hanya untuk dibagain para
helper, mekanik, produksi dan logistic. Diperusahaan
ini juga melakukan pengecekkan kelelahan kerja
seminggu 2 kali yaitu 1 kali siang dan 1 kali malam
kepada seluruh karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Menurut Kuswana (2016), kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) merupakan upaya atau
pemikiran serta penerapannya yang ditujukan untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik dan
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja khususnya
dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya,
untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja.
Menurut Suparyadi (2015) kesehatan dan keselamtan
kerja (K3) didefinisikan sebagai suatu kondisi
dimana karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya
dengan terbebas dari kemungkinan terjadinya
kecelakaan sehingga mereka tidak merasa khawatir
akan mengalami kecelakaan. Kesehatan kerja
merupakan suatu kondisi fisik, mental, dan sosial
dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan
pada waktu melaksanakan suatu pekerjaan. Aspek-
aspek dari program K3 diperusahaan PT. KDC ialah
keselamatan pertambangan, keselamatan operasi
pertambangan, pengelolaan lingkungan
pertambangan, dan pengelolaan kesehatan kerja.

Beban Kerja

Menurut Apriani  (2013) yang dimaksud
dengan beban kerja adalah adalah banyaknya tugas
dengan tanggung jawab yang harus dilakukan
organisasi atau unit-unitnya dalam satuan waktu dan
jumlah tenaga kerja tertentu. Menurut Suma’mur

(Maharja,2009), bahwa aktivitas kerja yang
dilakukan melibatkan semua organ tubuh, otot, dan
otak, sehingga peningkatan aktivitas kerja

mengindikasikan terjadi peningkatan beban kerja.
Beban kerja terdiri dari dua, yaitu beban kerja fisik
dan beban kerja mental.

Menurut Tarwaka (Maharja, 2010), bahwa
beban kerja fisik melibatkan penggunaan otot atau
memerlukan usaha fisik untuk melakukan pekerjaan
tersebut. Setiap melakukan aktivitas kerja, maka
mengakibatkan perubahan fungsi faal pada organ
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tubuh, diantaranya adalah konsumsi oksigen atau
kebutuhan oksigen, laju detak jantung, peredaran
udara atau ventilasi paru-paru, temperature tubuh,
konsentrasi asam laktat dalam darah, komposisi
kimia dalam darah dan jumlah air seni, tingkat
penguapan melalui  keringat, dan lain-lain.
Ambar (2013) mengemukakan bahwa aspek- aspek
dari beban kerja meliputi aspek tugas-tugas yang
harus dikerjakan, aspek seorang atau kelompok
orang yang mengerjakan tugas-tugas tersebut, aspek
waktu yang digunakan untuk mengerjakan tugas-
tugas tersebut, dan aspek keadaan/ kondisi normal
pada saat tugas-tugas tersebut dikerjakan.

Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja adalah suatu kondisi yang
telah  dikenal kehidupan  sehari-hari.  Istilah
kelelahan mengarah pada konsisi melemahnya
tenaga untuk melakukan suatu kegiatan, walaupun
ini bukan satu-satunya gejala. Kuswana (2016)
menyatakan kelelahan kerja adalah perasaan
subjektif, tetapi berbeda dengan kelemahan dan
memiliki sifat bertahap. Tidak seperti kelemahan,
kelelahan dapat diatasi dengan periode istirahat.
Kelelahan dapat disebabak secara fisik atau mental.

Menurut Berrios dalam Kuswana (2016) secara
medis, kelelahan adalah nonspesifik, yang berarti
bahwa ia memiliki banyak kemungkinan penyebab.
Kelelahan dianggap sebagai gejala, bukan tanda
karena merupakan perasaan subjektif dilaporkan oleh
pasien, dari pada satu tujuan yang dapat diamati oleh
orang lain. Kelelahan dan “perasaan kelelahan”
sering bingung. Kelelahan kerja adalah suatu kondisi
melemahnya kegiatan, movivasi, dan kelelahan fisik
untuk melakukan kerja. Menurut Cameron dalam
Setyawati  (2010), bahwa  kelelahan  kerja
menyangkut penurunan kinerja fisik, adanya
perasaan lelah, penurunan motivasi, dan penurunan
produktifitas kerja. Bahwa kelelahan kerja tidak
dapat didefinisikan tetapi dapat dirasakan sehingga
penentuan kelelahan kerja dapat diketahui secara
subjektif berdasarkan perasaan yang dialami tenaga
kerja. Menurut Suma’mur (2009), bahwa kelelahan
merupakan penurunan ketahanan dan daya tubuh
untuk melakukan pekerjaan. Aspek-aspek dalam
kelelahan kerja menurut Muchinsky (dalam
Kusumaningrum & Soetedja, 2003) yaitu, kelelahan
otot, kelelahan mental, kelelahan emosi, dan
kelelahan kecakapan.
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Shift Kerja

Shift kerja merupakan suatu sistem yang
diterapkan perusahaan untuk meningkatkan produksi
secara maksimal dan kontinyu dengan bekerja
selama 24 jam dalam sehari. Selain itu juga untuk
mengoptimalkan daya kerja mesin-mesin industri
dan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan.
Hal ini akan berdampak negatif pada karyawan
sehingga menimbulkan kelelahan mental atau stres.
Adnan (Marcelia, 2014) mengemukakan bahwa
sistem shift kerja dapat berdampak positif dan
negatif. Dampak positifnya adalah memaksimalkan
sumber daya yang ada, memberikan lingkungan
kerja yang sepi khususnya shift malam dan
memberikan waktu libur yang banyak. Sedangkan
dampak negatifnya adalah penurunan Kkinerja,
keselamatan kerja dan masalah kesehatan.Tidak
semua orang dapat menyesuaikan diri dengan sistem
shift kerja karena membutuhkan banyak sekali
penyesuaian waktu, seperti waktu tidur, waktu
makan dan waktu berkumpul bersama keluarga.
aspek-aspek shift kerja menurut Cahyo (2008)
meliputi aspek fisiologi, aspek psikologi, aspek
kinerja dan aspek domestic sosial.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian
kuantitatif,  yaitu  penelitian  yang  banyak
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data serta penampilan dari
hasilnya (Arikunto, 2010). Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan
metode statistika.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variable
bebas dan satu variable terikat. Varabel bebas yaitu
beban kerja, kelelahan kerja dan shift kerja
sedangkan varabel terikat yaitu kesehatan dan
keselamatan kerja. Sampel dalam penelitian ini
adalah karyawan yang bekerja di PT. Kaltim
Diamond Coal yang berjumlah sebanyak 100
karyawan. Dikarenakan data yang dianalisis
menggunakan metode structural equation modeling
(SEM)  maximum likelihood (ML) minimum
diperlukan sampel 100 (Ghozali, 2016).

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu alat pengukuran atau
instrumen. Instrumen penelitian yang digunakan ada
empat yaitu skala kesehatan dan keselamatan kerja,
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beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik uji coba atau try out kepada karyawan yang
bekerja di PT. Kaltim Diamond Coal sebanyak 87
karyawan. Uji tersebut dilakukan untuk memperoleh
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Structural Equation Model (SEM)dengan tehnik
maximum likelihood (ML).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui ~ pengaruh  konformitas  terhadap
pemikiran radikalisme dan internaliasi nilai-nilai
Islam terhadap. Tehnik analisis data yang digunakan
adalah Structural Equation Model (SEM). Untuk
menganalisas hasil output, pengaruh antar variabel
signifikan jika nilai, C.R >1.96 dan nilai P <0.05.

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa
pada beban kerja dengan kesehatan dan keselamatan
kerja menunjukan nilai p sebesar 0.789 atau > 0.05
dan CR sebesar 0.268 < 1.96 yang artinya beban
kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kesehatan
dan keselamatan kerja. Kemudian pada kelelahan
kerja dengan kesehatan dan keselamatan kerja
menunjukan nilai p sebesar 0.656 < 0.05 dan nilai
CR sebesar 0.445 > 1.96 yang artinya kelelahan
kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kesehatan
dan keselamatan kerja. Setelah itu pada shift kerja
dengan  kesehatan dan  keselamatan  kerja
menunjukan nilai p 0.592 < 0.05 dan nilai CR
sebesar 0.536 > 1.96 yang artinya kelelahan kerja
tidak memiliki pengaruh terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada
beban kerja terhadap kesehatan dan keselamatan
kerja menunjukan nilai p sebesar 0.789 atau > 0.05
dan CR sebesar 0.268 < 1.96 yang artinya beban
kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kesehatan
dan keselamatan kerja pada karyawan PT. Kaltim
Diamond Coal di Loa Gagak. Hal tersebut didukung
oleh sistem dari perusahaan yang kuat agar sumber
daya manusia yang bekerja tidak mengalami beban
kerja yang menyebabkan terjadinya kecelakaan fatal
pada karyawan serta  perusahaan lebih
memperhatikan beban kerja fisik dan mental agar
tetap sesuai dengan kemampuan para karyawan yang

bekerja dibidang yang sesuai dengan
kemampuannya. Kemudian adanya pelaksanaan
training tentang pengetahuan kesehatan dan
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keselamatan kerja pada karyawan agar karyawan
tetap memperhatikan keselamatan saat bekerja serta
dilakukannya P5M yaitu pengarahan 5 menit untuk
mengingatkan kepada karyawan yang bekerja agar
selalu mengutamakan keselamatan dalam bekerja,
mengingatkan pekerjaan yang dikerjakan hari itu dan
resiko-resiko yang terkait tugas yang dikerjakan
serta pengendaliannya yang diberitahu oleh
pengawas. Selain itu dari perusahaan dapat dilihat
dari karakteristik para pekerja dengan kategori
pendidikan SMA  sederajat lebih  dominan
dibandingkan lulusan D3 dan Sarjana. Hal tersebut
sangat mempengaruhi karena para karyawan dengan
pendidikan SMA sederajat tidak memikirkan tentang
beban kerja saja melainkan karyawan hanya
memikirkan bagaimana karyawan tersebut dapat
menyelesaikan pekerjaan dan mendapatkan upah
dengan hasil kerja para karyawan tersebut.

Hasil pada kelelahan kerja dengan kesehatan
dan keselamatan kerja menunjukan nilai P sebesar
0.656 < 0.05 dan nilai CR sebesar 0.445 > 1.96 yang
artinya kelelahan kerja tidak memiliki pengaruh
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Hal
tersebut diperkuat oleh aturan yang dibuat oleh
perusahaan yang melakukan pengecekan tes fatigue
atau pemeriksaan kelelahan kerja seminggu 2 kali
yaitu 1 kali di siang dan 1 kali di malam hari kepada
seluruh karyawan dan pemeriksaan yang dilakukan
kepada karyawan yang habis cuti per tiga bulan juga
dilakukan oleh tim HSE yang bertanggung jawab
pada kesehatan dan keselamatan kerja serta
lingkungan diwilayah pertambangan. Serta adanya
keringanan bagi pekerja jika mengalami kurang tidur
maka karyawan teresebut diperbolehkan untuk
istirahat diruang kesehatan agar stamina dapat
kembali pulih dan bekerja kembali dengan baik.
Salah satu karyawan yang bekerja didevisi HSE
yaitu saudara MS mengatakan bahwa setiap petugas
K3 yang memeriksa setiap karyawan memberi
himbauan agar karyawan memiliki tidur yang cukup
serta diberikannya vitamin agar karyawan tetap sehat
saat bekerja dan memiliki stamina yang baik. Selain
dari itu adanya pemerikasaan kesehatan setiap 6
bulan sekali untuk karyawan.

Pada shift kerja terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja menunjukan nilai P 0.592 < 0.05
dan nilai CR sebesar 0.536 > 1.96 yang artinya shift
kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kesehatan
dan keselamatan kerja. Hasil penelitian yang
menerangkan bahwa tidak terdapat pengaruh shift
kerja terhadap kesehatan dan keselamatan kerja pada
penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian
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pada shift kerja tidak memiliki pengaruh terhadap
penerapan kesehatan dan keselamatan kerja hal
tersebut didukung dari hasil penelitian serta
pembagian shift kerja tersebut sudah sesuai pada
pembagian perputaran shift kerja. Shift kerja yang
dibagi sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan
karyawan 3 shift yaitu hanya untuk dibagain para
helper, mekanik, produksi dan logistik. Pada
karyawan yang memiliki 2 shift kerja selain dari
yang dari posisi pekerjaan dari 3 shift tersebut.
Kemudian tidak adanya lembur pada karyawan
dalam bekerja, bahkan dalam rooster lerka pun diatur
sebaik mungkin sehingga karyawan merasa nyaman
dalam bekrja pada shift kerja yang ditentukan.

Oleh sebab itu adanya pergantian shift kerja
tersebut jika karyawan jenuh bekerja disiang hari
maka rooster selanjutnya akan bekerja dimalam hari
sehingga tidak membuat karyawan merasa jenuh.
Serta adanya waktu kerja yang diberikan perusahaan
yaitu bekerja dengan sistem 6x1 yaitu 6 hari kerja 1
hari libur adanya cuti diberikan setelah 10 minggu
bekerja. Menurut Suma’mur (2009) dan Setyawati
(2010), bahwa terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan pada saat pengaturan shift kerja, salah
satunya adalah tersedianya waktu libur akhir pekan
minimal 2 kali dalam sebulan agar karyawan
memiliki waktu berkumpul bersama keluarga dan
kehidupan sosial. Hal ini berhubungan dengan
kondisi psikologis karyawan. Adanya waktu
bercengkerama dengan keluarga diharapkan mampu
mengembalikan semangat dan kemauan serta
motivasi kerja. Gibson (2009) menyatakan tidak ada
nya pengaruh shift kerja terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja yang mana terdapat pada jadwal
dan jam kerja yaitu jumlah waktu untuk melakukan
kerja, berkontribusi terhadap pengalaman akan
tuntutan kerja, yang merupakan salah satu faktor
penyebab stres di lingkungan kerja. Shift kerja
adalah suatu sistem pengaturan kerja yang memberi
peluang untuk memanfaatkan keseluruhan waktu
yang tersedia untuk mengoperasikan pekerjaan
(Muchinsky, 1997).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat pengaruh beban kerja terhadap
penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di PT.
Kaltim Diamond Coal Loa Gagak.
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2. Tidak terdapat pengaruh kelelahan kerja terhadap

penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di PT.

Kaltim Diamond Coal Loa Gagak.

. Tidak terdapat pengaruh shift kerja terhadap
penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di PT.
Kaltim Diamond Coal Loa Gagak.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi Karyawan

a. Peregangan otot seperti gerakan kepala,
tangan, dan kaki di sela-sela pekerjaan ataupun
saat istirahat, dengan tujuan supaya sirkulasi
darah tetap lancar ke seluruh anggota tubuh
dan tubuh tidak terlalu lama dalam keadaan
statis yang dapat mengakibatkan pekerja
menjadi lebih cepat lelah.

. Pemanfaatan = waktu istirahat  seoptimal
mungkin agar kelelahan kerja yang dirasakan
bisa berkurang.

. Karyawan harus lebih aktif mengikuti
program-program training atau workshop
tentang kesehatan dan keselamatan kerja dan
menambah pengetahuan terbaru dan dapat
diterapkan saat bekerja.

Bagi Perusahaan
a. Upaya-upaya yang harus dilakukan oleh
PT.Kaltim Diamond Coal yaitu agar
diadakannya pelatithan tentang pentingnya
kesehatan dan keselamatan kerja bagi
karyawan.
Adanya batasan jam kerja maksimal 8 jam/hari
serta mengharuskan pekerja untuk
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) di
area kerja (proyek).
Pengadaan olahraga atau senam bersama
secara rutin, misalnya satu minggu dilakukan
olahraga atau senam bersama sekali bertujuan
untuk peregangan otot diharapkan dapat
mencegah dan mengurangi kelelahan kerja
pada pekerja proyek.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pengadaan olahraga atau senam bersama secara
rutin, misalnya satu minggu dilakukan olahraga
atau senam bersama sekali bertujuan untuk
peregangan otot diharapkan dapat mencegah dan
mengurangi kelelahan kerja pada pekerja proyek.
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